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ABSTRAK 

 

Setiap organisasi perlu melakukan studi kelayakan terhadap setiap Project khususnya 

jika ada pekerjaan yang dianggap baru, rumit, dan asing dengan cara menganalisis dan 

mempertimbangkan semua faktor proyek yang relevan, termasuk pertimbangan 

ekonomi, teknis, dan sebagainya untuk memastikan kemungkinan penyelesaian 

proyek dengan sukses. Dan pada pelaksanaan suatu proyek konstruksi, crawler crane 

sering kali banyak digunakan terlebih untuk aktivitas heavy lifting, namun sering kali 

terjadi kegagalan dan kecelakaan dalam operasi pengangkatan berat dilaporkan karena 

tidak adanya studi kelayakan dan perencanaan yang dilakukan. Makalah ini disajikan 

dengan maksud untuk memberikan studi kelayakan proses pengangkatan berat dan 

kritis pada proyek Combine Cycle Power Plant PT XYZ sehingga mencegah 

terjadinya kecelakaan kerja dan membantu memastikan dan meningkatkan 

kemungkinan kesuksesan pelaksanaan proyek konstruksi. Di sisi lain, bisa didapatkan 

cara praktis untuk menentukan tekanan bantalan pada tanah dengan cepat dan tepat 

menggunakan rumusan empiris yang didapatkan melalui pendekatan regresi. Data 

hasil perhitungan dibandingkan dengan data lain yang diperoleh dari metode yang 

umum digunakan saat ini. Telah didapatkan rumusan dan hasil perhitungan yang 

dianggap benar atau mendekati benar karena mempunyai galat relatif di bawah 5% 

terhadap hasil dari perhitungan metode pembanding, sekaligus didapatkan kesimpulan 

dan rekomendasi teknis hasil studi kelayakan, dan pekerjaan heavy lifting dengan 

kondisi sesuai parameter tanah asli dinyatakan layak setelah mitigasi dengan pelat baja 

40 mm sebagai matras crane. 

 

Kata kunci: Studi kelayakan, Pengangkatan berat, pengangkatan kritis, crawler 

crane, tekanan bantalan pada tanah, kapasitas daya dukung tanah, konstruksi berat. 
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ABSTRAK 

 

Every organization needs to conduct a feasibility study on each project especially if 

any work is considered as novel item, complex and unfamiliar by analyzing and 

considering all relevant project factors, including technical matters to ensure the 

possibility of successful project completion. In fact, on the implementation of a 

construction project, crawler cranes are widely used especially for heavy lifting 

activities. However, failures and accidents in heavy lifting operations are often 

reported due to the absence of feasibility studies and planning. This paper is presented 

with the intention of providing a feasibility study for critical heavy lifting process on 

the Combine Cycle Power Plant project of PT XYZ so as to prevent work accidents 

and help ensure and increase the likelihood of successful construction projects. While, 

at the same time we could find a practical way to determine exerted crane ground 

bearing pressure quickly and accurately using the empirical formula obtained through 

the regression approach. The calculated data are compared with other data obtained 

from the methods whuch commonly used. It has been found that the formulation and 

calculation results are considered correct because they have a relatif error below 5% 

against the results of other comparative calculation method, as well as conclusions 

and technical recommendations from the results of the feasibility study have also been 

obtained, and heavy lifting work with given native soil condition concluded feasible 

by means of mitigation with 40 mm steel plates as crane mat. 

 

Keywords: feasibility study, heavy lifting, crawler crane, ground bearing pressure, 

ground bearing capacity, heavy construction. 
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